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Fenomena pemberian hukuman kasar yang dilakukan ibu kepada anak pertamanya 
yang berusia dini identik dengan perilaku agresi. Agresi adalah setiap tingkah laku 
individu yang ditujukan untuk melukai, menyakiti, atau mencelakakan individu 
lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku tersebut, dengan kategori 
perilaku yakni berteriak seperti membentak, menampar dan memukul. Self-control 
adalah salah satu faktor personal individu yang mempengaruhi munculnya agresi. 
Self-control adalah kemampuan individu untuk mengendalikan tingkah lakunya ke 
arah konsekuensi yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan self-control dan agresi pada ibu yang memiliki anak usia dini. Metode 
penelitian ini adalah kuantitatif kelasional dengan alat ukur skala agresi dan skala 
self-control. Jumlah subjek adalah 62 ibu yang memiliki anak pertama berusia 
dini di TK DW, Tegal gondo Kota Malang yang di peroleh melalui teknik 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan negatif antara 
self-control dan agresi pada ibu yang memiliki anak pertama usia dini (r = -0,690 
dan p= 0,000), sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self-control 
yang dimiliki oleh ibu maka semakin rendah tindakan agresi yang dilakukan 
terhadap anak. 
 
Kata Kunci : Self-control, agresi pada ibu, anak usia dini 
 
The phenomenon of harsh punishment that is given by a mother to her first child 
who is still in early childhood is associated with aggression. Aggression is any 
individual behavior devoted to injure, hurt, do anything for another individual is 
not for the coming the behavior, to a category behavior namely was screaming 
like snarl, slap and hit. Self-control is one of the personal factors that influence 
aggression. Self-control is the individual ability to control ones behavior toward 
positive consequences. This study aims to determine the relationship of self-
control and aggression in mothers with an early childhood child. The method of 
this research is Quantitative Correlational with Aggression Scale and Self-
Control Scale as measuring instruments. Subjects are 62 mothers who have an 
early childhood child as a first child in DW Kindergarten, Tegalgondo, Malang. 
Subjects are obtained by Purposive Sampling Technique. The results showed a 
negative relationship between self-control and aggression in mothers who have an 
early childhood child as a first child (r = -0.690 and p = 0,000), thus it can be 
concluded that the higher self-control possessed by the mother, the lower the 
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Tantangan dalam mengasuh anak sering di hadapi pada ibu yang memiliki anak 
pertama berusia dini. Dikarenakan masa tersebut merupakan awal bagi seorang 
ibu yang akan di hadapkan pada beragam perasaan, salah satunya perasaan 
terguncang dan perasaan kesal. Hal ini di akibatkan karena ibu memiliki 
gambaran yang ideal sebagai seorang ibu, namun  kenyataan tidak sesuai dengan 
apa yang di harapkan. Sehingga gambaran ideal ibu terhadap anak juga berubah 
karena anak usia dini tidak selalu mampu di ajak bekerja sama (Brooks, 2011). 
Anak dapat bersifat agresif seperti memecahkan barang, memukul, menjambak, 
tidak menurut dan keras kepala (Jannah, 2015). Sedangkan disamping itu ibu 
memiliki tugas-tugas yang harus di jalankan dengan optimal. Adapun tugas-tugas 
tersebut yakni menjadi pengasuh yang peka dan responsif dengan menjaga 
kemelekatan aman dengan anak, merangsang pertumbuhan dan kompetensi anak, 
melatih anak ketika mereka memiliki kesulitan dengan orang lain, membantu anak 
mempelajari aturan dan mengatur perilaku mereka, membantu anak mengelola 
rasa frustasi dan tantangan dan memberikan dampingan dan bimbingan dalam 
permainan dan perbincangan (Brooks, 2011).  
 
Kenyataanya masih banyak ibu yang kurang melakukan tugas-tugas tersebut 
dengan optimal, seperti munculnya fenomena pemberian hukuman kasar yang 
dilakukan oleh ibu tehadap anak usia dini. Hal tersebut bisa di lihat dari hasil 
penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa terdapat 82% ibu yang menghukum 
anaknya dengan hukuman kasar secara verbal. Dimana 50% ibu membentak anak 
dengan suara keras, 9,8% ibu menyebut anaknya bodoh, dan sisanya 
membandingkan anak. Hukuman kasar dengan fisik sebanyak 87% yakni 30% 
menjewer, 74,7% mencubit anak, 1% menendang, 14,9% memukul dengan tangan 
dan 1% memukul dengan benda (Rianawati, 2014). Kemudian lebih jauh di 
jelaskan bahwa mayoritas yang mengalami hukuman dengan tindakan kasar 
tersebut adalah anak yang berusia dini. Seperti dari study the clobal school based 
health yang melaporkan bahwa sebanyak 40% dan 65% anak usia awal pernah di 
ancam baik secara verbal maupun fisik oleh ibu mereka sendiri (Sari, & Putra, 
2014). Selanjutnya pemberitaan dari website berita Tirto.id, menjelaskan 
sebanyak 73,7% anak-anak Indonesia berumur 1-14 tahun yakni termasuk usia 2-
5 tahun mengalami hukuman fisik di rumahnya sendiri dengan tujuan untuk 
mendisiplinkan (Gerintya, 2017). Penelitian oleh Gershoff, dkk juga menyebutkan 
bahwa orang tua, yakni termasuk ibu kerap kali menghukum anaknya secara fisik 
(Gershoff, Lee, Durrant, 2017). Perilaku ibu yang menghukum dengan tindakan 
kasar tersebut dinamakan dengan agresi ibu.  
 
Agresi ibu biasanya tampil dengan hukuman fisik dan emotionally (Sheedy, 
2013). Patterson et al (dalam Myers, 2012) menspesifikan perilaku agresi tersebut 
berupa tindakan seperti menampar, memukul dan berteriak. Sehingga agresi ibu 
tidak hanya berupa tidakan fisik tetapi juga verbal seperti berteriak, yang biasanya 
identik dengan membentak. Agresi sendiri memiliki definsi yang melibatkan 
unsur penting di dalamnya yakni adanya tujuan dan kesengajaan (Tri dayakisni & 
Hudaniah, 2012). Kemudian Saad (2003) memiliki definisi agresi yang serupa 
yakni perilaku yang dilakukan dengan sengaja dan memiliki obyek serta akibat 
yang tidak menyenangkan bagi pihak lain yang terkena sasaran perilaku agresi 
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tersebut. Robert dan Baron (dalam Tri Dayakisni & Hudaniah, 2012) mengartikan 
agresi adalah tingkah laku individu dengan tujuan untuk menyakiti atau 
merugikan individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku 
tersebut. Tindakan agresi yang dilakukan oleh ibu pun memberikan efek yang 
negatif serta merugikan bagi anak (Pininta, 2016). Dr. Andrew Grogan-Kaylor 
dan Dr. Shawna Lee menjabarkan bahwa pengalaman buruk anak dimasa kecil 
akan berpengaruh besar terhadap kehidupanya saat dewasa (Ma, Kaylor, Lee, 
2017). Selain itu anak bisa menjadi generasi yang lemah, seperti anak 
menunjukan sikap cemas, mudah berputus asa, tidak mudah berencana sesuatu, 
penolakan terhadap orang lain, lemah hati dan mudah berprasangka (Sari, & 
Putra, 2014). Bahkan juga dapat menyebabkan anak bersifat sangat agresif yang 
bertahan lama (Patterson et al dalam Myers, 2012). Hal serupa juga dikatakan 
oleh Bandura dan Walters (dalam Stephen et al, 2000) bahwa ibu yang 
menggunakan hukuman fisik (agresi) terhadap anak akan membuat anak menjadi 
agresi, karena ibu adalah model bagi anak. Agresi yang dilakukan oleh ibu tidak 
hanya memberikan dampak buruk bagi anaknya, akan tetapi juga bagi dirinya 
sendiri. Seperti ibu jadi kurang menjalankan peranya dengan optimal, sedangkan 
peran ibu adalah sebagai pengasuh utama di dalam keluarga (Brooks, 2011).  
 
Berdasarkan dari penjabaran agresi di atas dapat di simpulkan bahwa agresi 
adalah setiap perilaku dengan tujuan untuk menyakiti atau merugikan orang lain 
baik secara fisik maupun psikis. Dampak dari perilaku agresi tersebut tidak hanya 
merugikan bagi korban, akan tetapi juga bagi pelaku itu sendiri. Untuk 
mengetahui secara detail apakah pelaku benar-benar melakukan tindakan agresi 
kepada korban dapat di lihat dari kualitas dan kuantitas perilaku, disengaja, tidak 
ada rasa tanggung jawab, karakteristik pengamat, dan karakteristik si pelaku 
(Bandura dalam Setiawan, 2010). 
 
Terjadinya tindakan agresi pada ibu ternyata berkaitan dengan self-control diri 
ibu. Artinya perilaku agresi yang di tampilkan ibu berkaitkan dengan 
kebermasalahan pada kontrol dirinya. Auliya dan Nurwidawati (2014) dalam 
penelitianya menyebutkan bawha self-control diri yang positif dalam diri individu 
dapat menghambat keterlepasan kecenderungan respon agresi. Definisi self-
control sendiri di artikan oleh Goldfried & Marbaum (dalam Lazarus, 1976) 
sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 
perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi yang positif. Krahe (2005) 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat di kaitkan oleh agresi adalah 
kontrol diri (self-control).  
 
Secara detail Krahe (2005) menjelaskan bahwa agresi secara umum dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yakni situasional, lingkungan dan kepribadian. 
Faktor situasional meliputi penyerangan, efek senjata, karakterstik target, in group 
vs out group conflict dan alkohol. Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial. Faktor situasional dan faktor lingkungan merupakan 
keadaan eksternal, sehingga apabila individu berada pada situasi tersebut maka ia 
akan lebih mudah untuk melakukan tindakan agresi, begitupun sebaliknya.  
Variabel internal yang secara umum di kaitkan oleh agresi adalah faktor personal 
yang meliputi iritabilitas, kerentanan emosional, pikiran kacau vs perenungan, 
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harga diri, kontrol diri (self-control). Self-control merupakan salah satu faktor 
internal individu yang paling penting, karena dapat menghambat perilaku agresi. 
 
Berdasarkn penelitian dari Auliya, & Nurwidawati (2014) menyatakan bahwa 
self-control diri yang positif dalam diri individu dapat menghambat keterlepasan 
kecenderungan respon agresi. Individu yang memiliki kecenderungan berperilaku 
agresi adalah individu yang self-control dirinya rendah (Hapsari, Indrawati, 
Desiningrum, 2013). Mahoney dan Thoresen (dalam Ghufron, 2010) menyatakan 
individu dengan self-control tinggi akan bersikap hangat dan terbuka. Artinya 
bahwa ibu yang tinggi akan self-control nya maka akan hangat dan terbuka 
terhadap anaknya. Penelitian Miftahul Auliya dan Desi Nurwidawati (2014) 
terhadap anak SMA mendukung pendapat bahwa masalah kontrol diri secara 
umum mendasari perilaku agresi. Adapun hasil penelitian oleh Li, Nie, Boardley, 
Situ, Dou, (2014) terhadap 946 mahasiswa, menunjukan bahwa self-control 
memiliki hubungan terhadap agresi fisik, agresi verbal, kemarahan dan 
permusuhan. Menurut Papalia (2004), self-control diartikan sebagai kemampuan 
individu untuk mengendalikan tingkah lakunya. Sehingga self-control ibu adalah 
kemampuan ibu untuk mengendalikan tingkah lakunya agar tidak bertindak agresi 
terhadap anaknya.  
 
Self-control yang positif atau baik dalam diri seseorang juga akan memberikan 
dampak yang positif. Seperti membatasi individu untuk bertingkah laku negatif, 
salah satunya seperti berperilaku agresi. Kedua, tidak mengganggu kenyamanan 
orang lain, sehingga seorang ibu yang dapat mengontrol perilaku dirinya maka 
tidak akan mengganggu kenyamanan anaknya. Ketiga, membuat individu tidak 
melakukan hal-hal yang menyimpang. Artinya ibu dengan self-control  yang 
positif akan membatasi dirinya untuk tidak melakukan tindakan menyimpang 
salah satunya yakni perilaku agresi terhadap anaknya yang berusia dini (Calhoun 
dan Acocella dalam Ghufron, 2010). Selain itu Islam juga menganjurkan kepada 
individu untuk dapat mengendalikan diri, seperti dalam Q.S Ali Imran ayat 133-
134: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan tuhanmu & kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang orang yang 
bertaqwa (yaitu) orang orang yang mampu menafkahkan (hartanya) baik diwaktu 
lapang atau sempit & orang orang yang berbuat kebajikan.” (Q.S Ali Imran (3): 
133 – 134). 
 
Berdasarkan uraian masalah di atas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
hubungan self-control dan agresi pada ibu yang memiliki anak usia dini. Rumusan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 
antara self-control dan agresi pada ibu yang memiliki anak usia dini. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan self-control dan agresi pada ibu yang 
memiliki anak usia dini. Manfaat penelitian ini ialah diharapkan dapat menambah 
wawasan dalam ranah psikologi sosial dan psikologi keluarga tentang hubungan 
self-control dan agresi pada ibu yang memiliki anak usia dini dan dapat digunakan 
sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya. Karena melihat masih sulit ditemukan 
5 
 
referensi jurnal penelitian dan literatur yang membahas topik agresi pada ibu yang 
memiliki anak usia dini. Selain itu juga diharapkan dapat membantu ibu untuk 
mengetahui bahwa self-control pada ibu berhubungan dengan perilaku agresinya 




Menurut Robert dan Baron (dalam Tri Dayakisni & Hudaniah, 2012) agresi di 
artikan sebagai sebuah tingkah laku individu dengan tujuan untuk menyakiti atau 
melukai individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. 
Terdapat unsur penting dari definisi agresi yaitu tujuan untuk melukai, menyakiti 
atau mencelakakan, terdapat pelaku, terdapat individu yang menjadi korban dan 
ketidakinginan korban menerima tingkah laku si pelaku. Menurut Patterson et al 
(dalam Myers, 2012) agresi orang tua muncul dalam bentuk perilaku seperti 
berteriak, menampar, dan memukul. Sehingga dapat disimpulkan bahwa agresi 
adalah sebuah tingkah laku individu yang ditujukan untuk melukai, menyakiti, 
atau mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku 
tersebut, dengan kategori perilaku yakni berteriak seperti membentak, menampar 




Menurut Buss (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2012) mengelompokkan agresi 
manusia menjadi delapan jenis, yaitu: 
 
1) Agresi fisik aktif langsung 
yaitu tindakan agresi fisik yang dilakukan individu dengan cara berhadapan 
secara langsung dengan individu lain yang menjadi targetnya dan terjadi 
kontak fisik secara langsung. Contohnya seperti memukul, mencubit, menjewer 
dan mengurung.  
2) Agresi fisik pasif langsung 
yaitu tindakan agresi fisik yang dilakukan oleh individu dengan cara 
berhadapan dengan individu lain yang menjadi targetnya, namun tidak terjadi 
kontak fisik secara langsung. Contohnya seperti menjauhi dan membanting 
barang-barang. 
3) Agresi fisik aktif tidak langsung 
yaitu tindakan agresi fisik yang dilakukan oleh individu dengan cara tidak 
berhadapan dengan individu lain yang menjadi targetnya. Contohnya seperti 
merusak barang dan menyindir. 
4) Agresi fisik pasif tidak langsung 
yaitu tindakan agresi fisik yang dilakukan oleh individu dengan cara 
berhadapan secara langsung dengan individu lain. Contohnya seperti tidak 
peduli. 
5) Agresi verbal aktif langsung 
yaitu tindakan agresi verbal yang dilakukan oleh individu dengan cara 
berhadapan secara langsung dengan individu lain. Contohnya seperti marah, 




6) Agresi verbal pasif langsung 
yaitu tindakan agresi verbal yang dilakukan oleh individu lain namun tidak 
terjadi kontak verbal secara langsung. Contohnya seperti menolak bicara dan 
mendiamkan. 
7) Agresi verbal aktif tidak langsung, 
yaitu tindakan agresi verbal yang dilakukan oleh individu dengan cara tidak 
berhadapan secara langsung dengan individu lain yang menjadi targetnya. 
Contohnya seperti mengadu domba dan memfitnah. 
8) Agresi verbal pasif tidak langsung 
yaitu tindakan agresi verbal yang dilakukan oleh individu dengan cara tidak 
berhadapan dengan individu lain yang menjadi targetnya dan tidak terjadi 
kontak verbal secara langsung. Contohnya seperti tidak memberi dukungan.  
 
Faktor- Faktor Agresi  
 
Menurut Krahe (2005) terdapat tiga faktor munculnya agresi yaitu:  
 
1) Faktor personal 
Beberpa konstruk kepribadian atau personal dapat menyebabkan inividu dalam 
melakukan tindakan agresi, yang mana konstruk tersebut meliputi kontrol diri 
(self-control), iritabilitas, kerentanan emosional, pikiran kacau vs perenungan, 
gaya atribusi bermusuhan dan harga diri.  
2) Faktor – faktor situasional 
Faktor situasional juga memiliki pengaru terhadap munculnya perilaku agresi, 
yg mana faktor tersebut meliputi penyerangan, efek senjata, karakteristik 
target, in group vs out gro conflict, alkohol dan temperatur.  
3) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.  
 
Dari penjabaran mengenai faktor-faktor munculnya manusia melakukan tindakan 
agresi di atas, maka peneliti berfokus pada faktor personal atau kepribadian yaitu 
self-control sebagai salah satu variabel penelitian. Alasanya adalah self-control di 
asumsikan sebagai penyebab munculnya tindakan agresi dengan pelaku agresi 




Menurut Papalia (2004) kontrol diri (self-control) adalah kemampuan individu 
untuk mengendalikan tingkah lakunya. Menurut Goldfried & Marbaum (dalam 
Lazarus, 1976) self-control adalah kemampuan untuk menyusun, membimbing, 
mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah 
konsekuensi positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self-control adalah 
kemampuan individu untuk mengendalikan tingkah lakunya dengan cara 
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan perilaku tersebut ke arah 
konsekuensi yang positif. Self-control merupakan salah satu potensi yang dapat 
dikembangkan oleh individu selama proses-proses dalam kehidupan, termasuk 
dalam menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungan sekitarnya (Ghufron, 





Aspek-Aspek Self-control  
 
Menurut Averill (dalam Ghufron, 2010) ada tiga aspek self-control, yaitu: 
 
1) Behavior control  
Merupakan kesiapan individu untuk merespon keadaan yang tidak 
menyenangkan. Behavioral control  dibagi menjadi dua secara lebih detail, 
yakni mengatur pelaksanaan dan kemampuan memodifikasi stimulus. 
Mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk menentukan 
siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan. Apakah kemampuan dirinya 
sendiri dengan menggunakan aturan perilaku atau menggunakan sumber 
eksternal. Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki akan 
dihadapi. 
2) Cognitive control 
Merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang tidak 
diingingkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu 
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau 
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh 
informasi dan melakukan penilaian. Melalui informasi yang dimiliki oleh 
individu mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan, maka individu 
dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. 
Melakukan penilaian berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu 
keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara 
subjektif;  
3) Decesional control 
Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan 
berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam 
menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan adanya suatu kesempatan, 
kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai 
kemungkinan tindakan.  
 
Self-Control Dengan Agresi Pada Ibu Terhadap Anak Usia Dini  
 
Salah satu fenomena yang muncul bersamaan dengan pemberian hukuman kasar 
terhadap anak pertama yang berusia dini adalah agresi. Melihat hal tersebut adalah 
permulaan bagi ibu di hadapkan pada perasaan terguncang dan kesal karena 
memiliki gambaran ideal sebagai seorang ibu namun bertabrakan dengan 
kenyataan yang ada. Sehingga gambaran ideal ibu terhadap anak juga berubah 
karena anak usia dini tidak selalu mampu di ajak bekerja sama (Brooks, 2011). 
Agresi ibu di definisikan sebagai setiap tingkah laku ibu yang ditujukan untuk 
melukai, menyakiti, atau merugikan anaknya  yang tidak menginginkan datangnya 
perilaku tersebut, dengan kategori perilaku yakni berteriak seperti membentak, 
menampar dan memukul. Munculnya tindakan agresi yang dilakukan oleh ibu di 
kaitkan dengan kebermasalahan pada self-control ibu. Menurut Hurlock (1984) 
self-control berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta 
dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Self-control sendiri di artikan sebagai 
sebuah kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 
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perilakunya ke arah konsekuensi yang positif. Sedangkan ibu yang melakukan 
tindakan agresi memiliki arti yakni ibu tersebut mengarahkan perilakunya ke arah 
konsekuensi yang negatif.  
 
Self-control diri yang positif dalam diri individu dapat menghambat keterlepasan 
kecenderungan respon agresi (Auliya, & Nurwidawati, 2014). Hasil penelitian 
oleh Li, Nie, Boardley, Situ, Dou, (2014) terhadap 946 mahasiswa, menunjukan 
bahwa self-control memiliki hubungan terhadap agresi fisik, agresi verbal, 
kemarahan dan permusuhan. Mahoney dan Thoresen (dalam Ghufron, 2010) 
menyatakan bahwa individu dengan self-control yang tinggi akan bersifat hangat 
dan terbuka, artinya bahwa ibu yang tinggi akan self-control nya maka akan 
hangat dna terbuka terhadap anaknya. Selain itu di sebutkan juga bahwa semakin 
tinggi kontrol diri maka agresivitas akan rendah (Hapsari, Indrawati, 


































Hipotesa dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara self-control dengan 
agresi pada ibu yang memiliki anak usia dini.  
 
 
Fenomena pemberian hukuman kasar 
yang dilakukan ibu kepada anak 
pertama berusia dini sering muncul 
bersamaan dengan perilaku agresi ibu 
Agresi ibu adalah setiap tindakan ibu yang 
ditujukan untuk menyakiti atau merugikan 
anak yg tidak menginginkan datangnya 
tingkah laku tersebut, dengan kategori 
perilaku seperti membentak, menampar dan 
memukul. 
Munculnya tindakan agresi yang 
dilakukan oleh ibu di kaitkan dengan 
kebermasalahan pada self-control ibu. 
Self-control di artikan sebagai 
sebuah kemampuan untuk 
menyusun, membimbing, mengatur 
dan mengarahkan perilaku ke arah 
konsekuensi yang positif 








Secara detail perilaku agresi 
tersebut dapat di lihat dari 
intensitas dan frekuensi perilaku 
 
Intensitas perilaku agresi yaitu 
sering-tidaknya ibu melakukan 
tindakan-tindakan yang 
menyakiti, merugikan dan 
membahayakan anak. Hal 
tersebut dapat di lihat dari pilihan 
frekuensi yakni tidak pernah, 
jarang, sering, selalu, dengan 










Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kuantitatif korelasional, yakni 
penelitian yang mempelajari hubungan dua variabel atau lebih. Alasan peneliti 
menggunan penelitian korelasional adalah bertujuan untuk melihat hubungan 




Penelitian ini meneliti tentang hubungan self control dan agresi pada ibu terhadap 
anak usia dini. Karteristik subjek penelitian adalah ibu yang memiliki anak 
pertama dan ber-usia dini 2-5 tahun (Brooks, 2011). Adapun pertimbangan anak 
pertama dan usia 2-5 tahun dikarenakan masa tersebut merupakan permulaan ibu 
yang cenderung akan di hadapkan pada perasaan terguncang dan kesal karena 
memiliki gambaran ideal sebagai seorang ibu, namun bertabrakan dengan 
kenyataan yang ada, sehingga gambaran ideal ibu terhadap anak juga berubah, 
karena anak usia dini tidak selalu mampu bekerja sama (Brooks, 2011) dan subjek 
dianggap tepat untuk mewakili dan memberikan gambaran tentang penelitian ini. 
  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Adapun populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah populasi ibu yang memilki anak pertama 
berusia dini di salah satu sekolah taman kanak-kanak di Kec. TG kota M. Adapun 
jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 62 ibu di salah satu sekolah taman 
kanak-kanak di Kec. TG kota M. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, dimana subjek ditentukan berdasarkan pertimbangan dan karakteristik 
yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2011). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah self-control. Self- control  adalah 
kemampuan ibu untuk mengendalikan tingkah lakunya dengan cara menyusun, 
membimbing, mengatur dan mengarahkan perilaku tersebut ke arah satu hal yang 
positif. Self-control diukur dengan melihat tiga aspek menurut Averil (dalam 
Ghufron, 2013), meliputi behavior control (kontrol perilaku), cognitive control, 
(kontrol kognitif), dan desicional control (kontrol keputusan). 
 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Agresi. Agresi ibu adalah tingkah 
laku ibu yang ditujukan untuk menyakiti anak, dimana anak tidak menginginkan 
datangnya tingkah laku tersebut, dengan kategori perilaku seperti berteriak 
(membentak), menampar dan memukul. Adapun aspek yang digunakan untuk 
mengukur perilaku agresi ibu adalah berdasarkan dari Buss (dalam Dayakisni & 
Hudaniah, 2012) yakni agresi fisik aktif langsung, agresi fisik pasif langsung, 
agresi fisik aktif tidak langsung, agresi fisik pasif tidak langsung, agresi verbal 
aktif langsung, agresi verbal pasif langsung, agresi verbal aktif tidak langsung, 




Skala yang digunakan untuk meneliti self-control adalah hasil adaptasi dan 
modifikasi dari skala yang di buat oleh Akhmad Musa Al-Kadim (2015) 
berdasarkan ke empat aspek self-control, dengan jumlah 27 item. Skala untuk 
mengukur variabel agresi ibu disusun oleh peneliti sendiri dengan berlandaskan 
delapan aspek agresi dari Buss (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2012) dengan 
jumlah 40 item try out dan 38 item valid. 
 
Kedua skala psikologi yakni skala self-control, dan agresi menggunakan skala 
model Likert yang dimodifikasi menjadi empat pilihan respon, yaitu SS (Sangat 
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Terdapat dua 
macam pertanyaan dalam skala tersebut, yaitu pertanyaan yang mendukung 
(favourable) dan pertanyaan yang tidak mendukung (unfavourable). Untuk 
penilaian favourable adalah STS = 1, TS = 2, S = 3, SS = 4. Begitupun sebaliknya 
untuk unfavourable  adalah STS = 4, TS = 3, S = 2, SS = 1. Semakin tinggi skor 
total skala self-control, maka akan semakin baik kemampuan kontrol diri ibu. 
Semakin rendah skor total skala agresi, maka semakin baik perilaku ibu untuk 
tidak bertindak agresi. 
 
Validitas item dilihat berdasarkan nilai korelasi skor item dengan skor total yang 
menunjukan skala self-control gugur 7 item dan skala agresi gugur 2 item. 
Adapun detail nilai validitas dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
Hal ini membuktikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat validitas 
dan reliabilitas yang memadai. 
 
Prosedur dan Analisa Data  
 
Prosedur dalam penelitian ini memiliki 3 tahapan yakni tahap persiapan, tahap 
persiapan dimulai dari peneliti mencari dan memahami materi yang digunakan 
dalam penelitian ini. Kemudian peneliti membuat skala dengan berdasarkan aspek 
dari masing-masing variabel yang telah ditentukan. Dimana proses dalam 
membuat kedua skala yakni skala agresi dan skala self-control adalah dengan cara 
di awali pemilihan teori yang digunakan, kemudian penyusunan item, lalu 
melakukan try out. Setelah itu hasilnya akan dianalisis menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas dengan melihat T (table) dan 0.5 untuk melihat reliabilitas. 
 
Tahap kedua yakni pengambilan data, peneliti melakukan pengambilan data 
dengan subjek yang telah di tentukan yaitu ibu dengan anak pertama berusia dini 
di TK DW Kec. Tegal Gondo, Malang. Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan 
pertimbangan tertentu melihat dari luas daerah peneliti, keterbatasan biaya dan 








Skala self-control 27 20 0,305 – 0,642 0.877 
 
Skala Agresi 40 38 0,303 – 0,626 0.929 
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waktu. Langkah pertama peneliti melakukan perizinan secara lisan dan 
melampirkan surat secara formal kepada pihak instansi untuk melakukan 
pengambilan data guna kepentingan skripsi di TK DW Kec. Tegal Gondo, 
Malang, kemudian melakukan perjanjian secara lisan. Langkah berikutnya peneliti 
melakukan pengambilan data melalui penitipan lembar skala kepada pihak 
sekolah agar diberikan kepada wali murid yang telah di tentukan kriterianya, 
yakni seorang ibu yang memiliki anak pertama berusia 2-5 tahun. Sedangkan 
petunjuk dan cara pengisian skala telah tertulis dalam pengantar lembar skala, 
sehingga subjek dapat memahami dengan jelas. Peneliti menyebarkan skala pada 
tanggal 2 mei – 31 mei 2018.   
 
Tahap ketiga yakni analisis data, peneliti melakukan analisis data dengan 
menggunakan software SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 21.0 
for windows dengan alasan lebih mempermudah peneliti dalam melakukan 
perhitungan. Kemudian akan dijelaskan dan diambil kesimpulan berdasarkan olah 
data tersebut. Tahap terakhir peneliti melaporkan dalam bentuk tulisan meliputi 
abstrak, hasil penelitian, diskusi dan kesimpulan.  
 
Pada tahap uji normalitas data antara variabel self-control dan variabel agresi 
menggunkan SPSS Kolmogorov Smirnov Test di dapatkan hasil dari nilai Sig 
pada variabel agresi = 0,705 dan variabel variabel self-control = 0, 290. Maka hal 
tersebut menunjukan bahwa data adalah normal. Karena data dikatakan normal 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di salah satu TK Kecamatan Tegal 
Gondo, diperoleh beberapa hasil yang akan dipaparkan dengan tabel-tabel berikut. 
Tabel pertama menjelaskan tentang gambaran umum subjek penelitian yang 
dideskripsikan sebagai berikut.  
 
Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian  
 
 Kategori Frekuensi Presentase 
Umur 22-27 13 21% 
 28-33 33 53% 
 34-38 16 26% 
Total 62 100% 
Jenis Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 46 74% 
 Wirausaha 2 3% 
 Swasta 11 18% 
 Petani 1 2% 
 PNS 2 3% 
Total 62 100% 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa subjek penelitian memiliki umur yang 
bervariasi mulai dari usia 22 tahun sampai 38 tahun, dengan jumlah subjek 62. 
Subjek yang memiliki usia 28 sampai 33 tahun memiliki jumlah yang lebih 
banyak yaitu sebanyak 33 orang dengan presentase 53%. Hal ini menunjukan 
12 
 
bahwa pada usia tersebut adalah usia yang umum bagi ibu memiliki anak pertama 
dan masih berusia dini. Kemudian subjek dengan jenis pekerjaan sebagai ibu 
rumah tangga memiliki jumlah yang lebih banyak yakni 46 orang dan presentase 
74%. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas kesibukan subjek penelitian adalah 
sebagai ibu rumah tangga. 
 
Tabel 3. Perhitungan Kategori  Skala Self-control dan Agresi 
 
Variabel  Mean  Standard 
deviasi 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Agresi  66,60 10, 176 Tinggi  
Rendah 
x ≥ 67,50 






Total      62 100% 
Self-
control  
65,08 64,00  Tinggi  
Rendah 
x ≥ 64,00 







Total     62 100% 
  
Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa subjek yang memiliki agresi kategori 
rendah dan tinggi adalah sama jumlahnya, yakni 31 orang dan 31 orang, dan 
presentasi 50% dan 50%. Dengan kategori tinggi terletak pada interval ≥ 67,50 
dan kategori rendah terletak pada interval ≥ 67,49. Buss dan Perry menjelaskan 
bahwa individu yang agresivitasnya tinggi maka dia akan memiliki intensitas dan 
frekuensi berperilaku agresif yang tinggi, seperti lebih sering untuk menghujat 
dan marah, sedangkan individu yang memiliki tingkat agresifitas yang rendah 
akan lebih jarang untuk berperilaku agresif (Sentana & Kumala, 2017). Untuk 
variabel self-control subjek yang memiliki self-control kategori rendah lebih 
banyak jumlahnya yakni 43 subjek dengan presentase 69%. Sedangkankan subjek 
yang tinggi akan self-controlnya adalah sebanyak 19 subjek dengan presentase 
31%. Kategori rendah terletak pada interval ≥ 63,99, sedangkan kategori tinggi 
terletak pada ≤ 64,00. Semakin tinggi kontrol seseorang maka semakin intens 




Berdasarkan hasil penelitian terdapat hasil analisa data terhadap 62 subjek ibu 
yang memiliki anak pertama usia dini di TK DW adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Korelasi Self-control dengan Agresi menggunakan Product Moment 
  
Koefisien Korelasi (r) Indeks Analisis 
Koefisien korelasi (r) -0,690** 
Koefisiens determinasi (r2) 0,476 
Taraf kemungkinan kesalahan  1% (0,01) 




Berdasarkan analisa data dengan menggunakan analisa product moment dan uji 2 
tailed dengan tingkat kesalahan 1% diperoleh nilai signifikansi (p) = 0,000 < 0,05 
dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,690. Artinya bahwa ada hubungan 
negatif antara self-control dan agresi pada ibu yang memiliki anak pertama usia 
dini. Hal ini menandakan bahwa variabel self-control dan agresi bersifat 
berlawanan, artinya peningkatan nilai pada variabel self-control akan dibarengi 
dengan penurunan pada variabel agresi, atau semakin tinggi self-control maka 
semakin rendah agresi yang dilakukan, begitupun sebaliknya semakin rendah self-
control yang dimiliki maka semakin tinggi agresi yang dilakukan. Kemudian 
untuk nilai koefisien determinasi (r2) adalah 0,476 (47,6 %), artinya variabel self-
control memiliki sumbangan sebesar 47,6%, sedangkan 52,4% lebih di tentukan 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan self-control dan 
agresi pada ibu yang memiliki anak usia dini. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat hubungan yang negatif antara self-control dengan agresi pada ibu yang 
memiliki anak pertama usia dini. Hal tersebut di buktikan dari hasil analisa data 
pada nilai signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) = -
0,690. Hubungan yang negatif tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi self-
control yang dimiliki oleh ibu, maka semakin rendah tindakan agresi yang 
dilakukan terhadap anak. Begitupula sebaliknya semakin rendah self-control  yang 
dimiliki oleh ibu, maka semakin tinggi agresi yang dilakukan oleh ibu terhadap 
anaknya. Individu yang memiliki self-control tinggi akan membatasi dirinya agar 
tidak melakukan tindakan menyimpang seperti agresi. Sebaliknya, jika individu 
memiliki self-control rendah maka ia akan cenderung tidak membatasi dirinya, 
sehingga ia melakukan tindakan yang menyimpang seperti agresi (Calhoun dan 
Acocella dalam Ghufron, 2010). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 
hipotesis penelitian ini diterima.  
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa agresi memiliki keterkaitan 
dengan self-control yang dimiliki oleh ibu. Tinjauan antara agresi dan self-control 
menunjukan bahwa agresi merupakan salah satu respon dari kurangnya individu 
dalam mengontrol diri. Dikatakan oleh Krahe (2005) bahwa aspek diri yang 
relevan untuk memahami perbedaan individual dalam agresi adalah kontrol diri. 
Penelitian dari DeWall dkk (dalam Sentana & Kumala, 2017) menjelaskan, ketika 
dorongan untuk berbuat agresi mencapai puncaknya, maka self-control dapat 
membantu individu untuk menurunkan agresi, yakni dengan mempertimbangkan 
aturan dan norma sosial yang ada di masyarakat. Lebih lanjut Ghufron (2010) 
menyebutkan bahwa salah satu faktor kepribadian yang memengaruhi munculnya 
perilaku agresi adalah kontrol diri. Goldfried (dalam Sentana & Kumala, 2017) 
menambahkan, bahwa kontrol diri yang lemah akan mengarahkan individu pada 
konsekuensi yang negatif dan akan merugikan dirinya maupun orang lain. 
Individu yang kurang dapat mengontrol dirinya dari dorongan-dorongan yang 
bersifat negatif, maka mereka akan cenderung berperilaku agresi.  
 
Pada perhitungan tinggi dan rendah pada skala agresi, didapatkan 50% subjek 
berada pada kategori tinggi dan 50% berada pada kategori rendah. Hasil tersebut 
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menandakan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat 
agresivitas yang sama jumlahnya. Individu dengan perilaku agresi yang tinggi 
akan memiliki intensitas dan frekuensi berperilaku agresif yang tinggi, seperti 
lebih sering untuk menghujat dan marah, sedangkan individu yang memiliki 
tingkat agresifitas yang rendah akan lebih jarang untuk berperilaku agresif 
(Sentana & Kumala, 2017). Dimana  karakteristik perilaku agresi dalam penelitian 
ini adalah berteriak (membentak) dan memukul (semacamnya). Dengan begitu 
dapat disebutkan bahwa rata-rata ibu di salah satu sekolah Tegal gondo dapat 
mewakili kategori tinggi rendahnya tingkat agresifitas, yakni dengan 
perbandingan angka presentase yang sama.  
Berdasarkan hasil analisa data di atas, variabel self-control menyumbang sebesar 
47,6% terhadap agresi ibu. Hal ini menunjukan bahwa variabel self-control 
memiliki kontribusi sebesar 47,6% terhadap terjadinya agresi yang dilakukan oleh 
ibu kepada anak pertamanya yang berusia dini. Artinya self-control pada ibu 
memiliki kecenderungan yang cukup besar untuk terlibat dan berpengaruh dalam 
tindakan yang kurang tepat terhadap anaknya. Pengendalian diri telah dilaporkan 
secara konsisten, baik secara empiris dan teoritis, sebagai disposisi utama dalam 
pengaturan perilaku agresif (Sofia & A, 2015). Penelitian oleh Li, Ni, Boardley, 
Situ, Dou, tahun 2014 menyatakan bahwa self-control  memiliki hubungan dengan 
agresi, yakni mencakup agresi fisik, agresi verbal, kemarahan dan permusuhan.   
 
Perhitungan tinggi dan rendah pada skala self-control di dapatkan 43 subjek 
berada pada kategori rendah dan 19 subjek berada pada kategori tinggi. Artinya 
dari 100% hanya 31% subjek yang kontrol dirinya tinggi sedangkan sisanya 
adalah rendah, yakni 69%.  Hal ini menandakan bahwa sebagian besar ibu di salah 
satu sekolah Tegal Gondo merupakan ibu yang kurang dapat mengendalikan 
dorongan negatif untuk berprilaku agresi. Sedangkan disebutkan oleh Ghufron 
(2010) bahwa semakin tinggi kontrol seseorang maka semakin intens 
pengendalian terhadap tingkah lakunya (Ghufron, 2010). Hapsari, dkk (2013) 
melanjutkan bahwa individu yang self-control nya rendah makan dia akan 
memiliki kecenderungan untuk berperilaku agresi. Lebih lanjut hasil penelitian 
dari Auliya & Nurwidiwati (2014) menyatakan bahwa self-control yang positif 
dalam diri individu dapat menghambat keterlepasan kecenderungan respon agresi.  
 
Berdasarkan hasil analisa data juga di dapatkan bahwa 52,4% variabel agresi 
disebabkan oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 
faktor situasional dan faktor lingkungan. Dimana dikatakan oleh Krahe (2005) 
bahwa faktor situasional dan lingkungan memiliki pengaruh terhadap munculnya 
perilaku agresi, seperti meliputi penyerangan, efek senjata, karakteristik target, in 
group vs out group conflict, alkohol, temperatur, lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial. Dayakisni & Hudaniah (2012) menyebutkan pengaruh lainya adalah 
deindividuasi, kekuasaan dan kepatuhan, provokasi dan drug effect. 
 
Adapun kekurangan dalam penelitian ini yakni terkait skala agresi agar di 
gunakan pilihan jawaban dengan menggunakan frekuensi yakni tidak pernah, 
jarang, sering atau selalu. Agar peneliti selanjutnya dapat memahami lebih jelas 
mengenai intensitas kapan tindakan ibu dapat di katakan agresi. Selain itu peneliti 
kurang menambahkan faktor eksternal lain dari kehidupan subjek, seperti halnya 
tingkat pendidikan subjek dan pengalaman subjek mengikuti pelatihan parenting. 
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Jauh lebih baik untuk penelitian selanjutnya agar di tambahkan tingkat pendidikan 
subjek pada kolom biodata subjek, guna agar di ketahui secara lebih detail 
seberapa besar tingkat pendidikan dan pengalaman subjek dengan self-control  
terhadap perilaku agresi subjek. Sehingga ini akan memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan hasil data yang lebih baik. Selain itu, saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah agar populasi yang digunakan menyebar pada beberapa 
budaya, sehingga sampel yang digunakan akan representatif hasilnya.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkanbhasilbpenelitianbpadab62bsubjek yakni ibubyang memiliki 
anakbpertama berusia dini, di TK DW Kec. Tegal Gondo, Malang 
dapatbdisimpulkanbbahwa hipotesis diterima. Dikarenakanbhasilbmenunjukan 
adanya hubungan negatif dengan nilai koefisien korelasi (r)  = -0,690. Kemudian 
nilaibsignifikansi (p)  = 0,000<0,050bdenganbkoefisiens determinasi (r2) sebesar 
0,476 maka dari itu terdapat hubungan antara self-control dengan agresi. 
Semakinbtinggi self-control yang dimiliki oleh ibu maka semakin rendah agresi 
yang dilakukanbibubterhadapbanakbpertamanyabyangbberusiabdini. Kemudian 
semakin rendah self-control yang dimiliki oleh ibu makabsemakin tinggibagresi 
yangbdilakukan ibu terhadap anak pertamanya yangbberusia dini.  
 
Implikasibdaribpenelitianbini adalah bagi ibu yang memiliki perilaku agresi 
terhadap anak pertamanya yang berusia dini maka di sarankan untuk lebih aktif 
mengikuti kegiatan parenting. Terutama parenting tentang bagaimana mengontrol 
diri sendiri. Selain itu di sarankan kepada ibu tersebut agar lebih meningkatkan 
religiusitasnya dengan mengikuti pengajian-pengajian. Agar agama dapat menjadi 
suatu landasan bagi ibu untuk mengontrol diri. Karena ibu yang mempunyai 
karakter self-control yang tinggi akan semakin intens melakukan pengendalian 
terhadap tingkah lakunya, sehingga akan membatasi dirinya untuk tidak 
melakukan tindakan menyimpang seperti agresi. Sedangkan bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama, 
maka disarankan untuk lebih detail dalam melihat hubungan dari setiap faktor 
agresi dan self-control. Selain itu peneliti selanjutnya dapat meninjau variabel lain 
yang berhubungan dengan agresi seperti situasional, lingkungan maupun sub 
variabel- variabel kepribadianbyangblain seperti iritabilitas, kerentanan 
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NAMA USIA PEKERJAAN USIA ANAK 
MISTI 26 IRT 5THN 
FERAWATI 38 IRT 5THN 
A 25 IRT 5THN 
PSAMUIN 30 WIRAUSAHA 5THN 
RIRIN 30 IRT 5THN 
MELA 26 IRT 5THN 
NR 23 SWASTA 5THN 
NUNIK 28 IRT 5THN 
ERUNA 25 IRT 5THN 
SUSIATI 37 IRT 5THN 
P 30 IRT 5THN 
NISFATUL 22 IRT 5THN 
RIA 29 IRT 5THN 
WIDYA 32 IRT 5THN 
SITI 28 IRT 5THN 
RIRIN2 25 SWASTA 5THN 
ILHAM 29 SWASTA 5THN 
AZ 26 IRT 5THN 
IR 34 IRT 4THN 
YULFI 28 IRT 5THN 
ANA 23 IRT 5THN 
HINNUN 36 IRT 4THN 
NISA 33 IRT 5THN 
YN 28 IRT 5THN 
NIA 29 WIRAUSAHA 4THN 
ELIK 34 IRT 5THN 
SITIM 26 IRT 5THN 
ISNAINI 35 PETANI 5THN 
LINDA 28 IRT 5THN 
MAC 36 IRT 4THN 
YUNANI 29 IRT 3THN 
MR 35 SWASTA karyawan 5THN 
HARTAWATI 32 PNS 4THN 
SULI 30 IRT 5THN 
HERLINA 34 SWASTA karyawan 5THN 
AS 28 IRT 5THN 
BYENI 38 IRT 5THN 
MARETTA 36 IRT 5THN 
NENI 33 SWASTA karyawan 5THN 
MISTIN 30 IRT 5THN 
JUNJUN 36 IRT 5THN 






























DEWI 30 SWASTA 5THN 
LEILI 38 PNS 5THN 
YUNI 30 SWASTA Dosen 4THN 
FITRIA 36 IRT 5THN 
GHIYAS 26 IRT 4THN 
YULI 36 IRT 5THN 
AM  28 IRT 5THN 
MY 29 IRT 5THN 
BK 30 IRT 5THN 
YUYUN 30 SWASTA 5THN 
NINA 30 IRT 4THN 
RAH2 30 IRT 5THN 
LUTFIDIYAH 26 SWASTA 4THN 
EI 32 IRT 5THN 
ANIK 29 IRT 5THN 
EI2 32 IRT 5THN 
NOVEL 26 IRT 5THN 
RISKA 28 SWASTA 5THN 
KD 31 IRT 4THN 
DR 34 IRT 4THN 






































SKALA AGRESI SEBELUM TRY OUT 
No Aspek Favourable Unfavourable Total 
1 Agresi fisik aktif 
langsung 
1, 2, 4, 5, 6, 7 3 7 
2 Agresi fisik pasif 
langsung 
8, 9, 10, 11 4 
3 Agresi fisik aktif 
tidak langsung 
12, 14 13 3 
4 Agresi fisik pasif 
tidak langsung 
15, 16 17 3 
5 Agresi verbal aktif 
langsung 
18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 26, 27 
25 10 
6 Agresi verbal pasif 
langsung 
29, 30, 31 28 4 
7 Agresi verbal aktif 
tidak langsung 
32, 33, 34, 35, 36, 
37 
6 
8 Agresi verbal pasif 
tidak langsung 
38, 39, 40 3 
Jumlah 35 5 40 





Usia Anak (centang salah satu) : 2 tahun ; 3 tahun; 4 tahun; 5 
tahun 
Sehubungan dengan penyelesaian skripsi untuk memperoleh gelar sarjana pada 
Fakultas Psikologi Uniiversitas Muhammadiyah Malang, maka saya Dzati Yumni 
S bertujuan mengadakan penelitian. Oleh karena itu saya berharap agar ibu 
bersedia membantu saya untuk mengisi skala ini dengan jujur. Data diri dan 
jawaban ibu akan dijamin kerahasiaanya dan hanya di gunakan utuk keperluan 
penelitian. 
Ibu dimohon untuk memilih 1 dari 4 pilihan yang menggambarkan perilaku ibu 
sebenarnya. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kotak dari empat 
kemungkinan jawaban, yaitu: 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai  
TS = Tidak Sesuai  
STS = Sangat Tidak Sesuai 
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Demikian permohonan ini saya ajukan dan atas kesediaan dan bantuan ibu saya 
ucapkan terima kasih. 




        Dzati Yumni S  
SKALA AGRESI SEBELUM TRY OUT 
 
No Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya memukul anak saya ketika ia mengganggu 
saya 
    
2 Saya menggunakan cara memukul untuk 
mendisiplinkan anak saya 
    
3 Saya menghindari mencubit anak, walaupun sedang 
kesal dengan dirinya 
    
4 Saya mencubit anak saya karena saya menganggap 
itu adalah penyelesaian yang praktis 
    
5 Saya menjewer anak saya jika ia sulit untuk di 
peringatkan 
    
6 Saya mengurung anak saya di dalam kamar jika ia 
tidak berhenti menangis 
    
7 Saya mengurung anak saya di dalam kamar jika ia 
terlalu sering bermain dengan temanya 
    
8 Saya menjauhi anak saya ketika sedang banyak 
pikiran 
    
9 Saya lebih memilih menjauhi anak saya ketika ia 
sedang rewel 
    
10 Saya membanting barang disekitar saya untuk 
meluapkan emosi terhadap anak saya 
    
11 Saya merasa membanting barang milik anak saya 
dapat melampiaskan kekesalan terhadapnya 
    
12 Saya lebih memilih membanting mainan anak saya 
ketika ia rewel dengan mainanya 
    
13 Menurut saya merusak mainan anak adalah hal 
yang percuma untuk menghentikan perilaku 
rewelnya 
    
14 Saya menyindir anak saya ketika ia tidak jujur     
15 Saya tidak peduli jika anak saya menangis karena 
dia mendengar saya bertengkar dengan pasangan 
saya 
    
16 Tidak peduli terhadap anak yang sedang tantrum 
adalah penyelesaian yang ampuh 
    
17 Mengabaikan anak yang sedang marah bukan solusi 
terbaik 
    
18 Saya memarahi anak saya ketika mereka merengek     
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meminta dibelikan mainan baru 
19 Saya memarahi anak saya ketika ia suka berteriak-
teriak 
    
20 Saya pernah menghina kekurangan anak saya     
21 Saya pernah mengatai anak saya bodoh     
22 Saya memperingatkan kesalahan anak saya dengan 
cara membentak 
    
23 Saya pernah membentak anak saya ketika sedang 
ada masalah, walaupun ia sedang ingin dimanja 
    
24 Saya pernah mengumpat dengan membandingkan 
anak saya dengan anak lain 
    
25 Saya tetap bercanda dengan anak saya walupun 
sedang kesal dengan orang lain 
    
26 Saya mengancam anak saya, agar dia tidak 
melakukan kesalahan lagi 
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Saya memperingatkan anak dengan cara mengomel     
28 Saya berbicara dengan sabar ketika anak saya 
melakukan kesalahan 
    
29 Saya lebih memilih menolak bicara dengan anak 
saya untuk meredam emosi saya denganya 
    
30 Saya lebih memilih untuk mendiamkan anak saya, 
ketika dia melakukan kesalahan 
    
31 Saya mendiamkan anak saya ketika marah dengan 
pasangan saya 
    
32 Saya pernah mengadu kepada suami dengan 
menyalahkan anak saya atas kesalahan yang saya 
perbuat 
    
33 Saya mempengaruhi suami untuk ikut memarahi 
anak saya 
    
34 Saya memprovokasi suami untuk ikut menghukum 
anak saya 
    
35 Saya pernah menyalahkan anak saya atas kesalahan 
yang saya perbuat 
    
36 Saya menyalahkan anak saya atas kesalahan yang 
saya perbuat untuk menutupi rasa malu saya 
    
37 Saya pernah berbohong kepada suami dengan 
menyalahkan anak saya atas kesalahan yang saya 
perbuat 
    
38 Sulit bagi saya untuk memberikan dukungan kepada 
anak, jika ia lebih sering menyerah 
    
39 Saya jarang mengajak anak saya untuk bertemu 
banyak orang karena saya mengkhawatirkan 
beberapa hal 
    
40 Saya tidak mendukung minat anak sepenuhnya, 
karena saya memiliki pendapat yang berbeda 


















HASIL UJI VALIDITAS DAN 






















Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
ITEM 1 64,77 178,995 ,442 . ,924 
ITEM 2 64,73 176,877 ,562 . ,923 
ITEM 3 64,70 178,553 ,568 . ,923 
 ITEM 4 64,73 177,385 ,533 . ,923 
ITEM 5 64,73 176,979 ,556 . ,923 
ITEM 6 64,93 180,843 ,468 . ,924 
ITEM 7 64,77 180,216 ,516 . ,924 
ITEM 8 64,37 179,423 ,342 . ,926 
ITEM 9 64,67 177,311 ,565 . ,923 
ITEM 10 64,72 177,257 ,620 . ,923 
ITEM 11 64,78 178,579 ,599 . ,923 
ITEM 12 64,68 175,881 ,622 . ,923 
ITEM 13 64,83 180,107 ,496 . ,924 
ITEM 14 64,10 180,058 ,288 . ,927 
ITEM 15 64,88 181,020 ,440 . ,924 
ITEM 16 64,42 176,891 ,449 . ,924 
ITEM 17 64,62 177,562 ,616 . ,923 
ITEM 18 64,28 180,071 ,390 . ,925 
ITEM 19 63,90 174,566 ,564 . ,923 
ITEM 20 64,78 180,003 ,385 . ,925 
ITEM 21 65,00 180,339 ,501 . ,924 
ITEM 22 64,42 176,959 ,488 . ,924 
ITEM 23 64,22 173,020 ,635 . ,922 
ITEM 24 64,83 179,938 ,452 . ,924 
ITEM 25 64,73 178,843 ,517 . ,924 
ITEM 26 64,13 176,829 ,466 . ,924 
ITEM 27 64,13 173,507 ,551 . ,923 
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ITEM 28 64,45 179,811 ,362 . ,925 
ITEM 29 63,83 183,972 ,124 . ,928 
ITEM 30 64,28 181,359 ,303 . ,926 
ITEM 31 64,63 181,185 ,339 . ,925 
ITEM 32 64,73 178,979 ,443 . ,924 
ITEM 33 64,87 178,931 ,496 . ,924 
ITEM 34 64,93 180,606 ,454 . ,924 
ITEM 35 64,75 176,597 ,602 . ,923 
ITEM 36 64,85 178,604 ,571 . ,923 
ITEM 37 64,82 178,966 ,487 . ,924 
ITEM 38 64,50 179,983 ,355 . ,925 
ITEM 39 64,60 177,702 ,489 . ,924 
ITEM 40 64,63 176,440 ,573 . ,923 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
 ,928 ,932 39 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
ITEM 1 62,35 175,723 ,435 . ,927 
ITEM 2 62,32 173,508 ,562 . ,926 
 ITEM 3 62,28 175,054 ,575 . ,926 
ITEM 4 62,32 174,152 ,525 . ,926 
ITEM 5 62,32 173,406 ,568 . ,926 
ITEM 6 62,52 177,406 ,470 . ,927 
ITEM 7 62,35 176,875 ,510 . ,927 
ITEM 8 61,95 176,014 ,342 . ,928 
ITEM 9 62,25 173,987 ,562 . ,926 
ITEM 10 62,30 173,908 ,618 . ,925 
ITEM 11 62,37 175,287 ,592 . ,926 
ITEM 12 62,27 172,368 ,631 . ,925 
ITEM 13 62,42 176,654 ,499 . ,927 
ITEM 14 61,68 176,254 ,306 . ,929 
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ITEM 15 62,47 177,541 ,445 . ,927 
ITEM 16 62,00 173,661 ,442 . ,927 
 ITEM 17 62,20 174,264 ,611 . ,926 
ITEM 18 61,87 176,694 ,388 . ,928 
ITEM 19 61,48 171,271 ,561 . ,926 
ITEM 20 62,37 176,812 ,373 . ,928 
ITEM 21 62,58 176,891 ,504 . ,927 
ITEM 22 62,00 173,492 ,493 . ,927 
ITEM 23 61,80 169,892 ,625 . ,925 
ITEM 24 62,42 176,518 ,453 . ,927 
ITEM 25 62,32 175,474 ,515 . ,926 
ITEM 26 61,72 173,664 ,456 . ,927 
ITEM 27 61,72 170,478 ,537 . ,926 
ITEM 28 62,03 176,575 ,353 . ,928 
ITEM 30 61,87 178,084 ,295 . ,929 
ITEM 31 62,22 177,562 ,352 . ,928 
ITEM 32 62,32 175,576 ,443 . ,927 
ITEM 33 62,45 175,404 ,504 . ,926 
ITEM 34 62,52 177,237 ,451 . ,927 
ITEM 35 62,33 173,073 ,612 . ,925 
ITEM 36 62,43 175,131 ,577 . ,926 
ITEM 37 62,40 175,329 ,502 . ,926 
ITEM 38 62,08 176,383 ,365 . ,928 
ITEM 39 62,18 174,084 ,502 . ,926 
ITEM 40 62,22 172,817 ,588 . ,926 
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,929 ,932 38 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
ITEM 1 60,38 170,003 ,432 . ,927 
ITEM 2 60,35 167,926 ,553 . ,926 
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ITEM 3 60,32 169,271 ,577 . ,926 
ITEM 4 60,35 168,333 ,530 . ,926 
ITEM 5 60,35 167,655 ,569 . ,926 
 ITEM 6 60,55 171,574 ,474 . ,927 
ITEM 7 60,38 171,054 ,514 . ,927 
ITEM 8 59,98 170,118 ,349 . ,929 
ITEM 9 60,28 167,969 ,580 . ,926 
ITEM 10 60,33 168,124 ,622 . ,926 
ITEM 11 60,40 169,498 ,595 . ,926 
ITEM 12 60,30 166,722 ,628 . ,925 
ITEM 13 60,45 170,862 ,501 . ,927 
ITEM 14 59,72 170,545 ,303 . ,929 
ITEM 15 60,50 171,712 ,448 . ,927 
ITEM 16 60,03 167,999 ,439 . ,927 
ITEM 17 60,23 168,555 ,609 . ,926 
ITEM 18 59,90 171,075 ,379 . ,928 
ITEM 19 59,52 165,678 ,556 . ,926 
ITEM 20 60,40 170,956 ,378 . ,928 
ITEM 21 60,62 171,020 ,512 . ,927 
ITEM 22 60,03 167,762 ,493 . ,927 
ITEM 23 59,83 164,209 ,626 . ,925 
ITEM 24 60,45 170,692 ,456 . ,927 
ITEM 25 60,35 169,655 ,520 . ,926 
ITEM 26 59,75 168,021 ,451 . ,927 
ITEM 27 59,75 164,936 ,531 . ,926 
ITEM 28 60,07 170,843 ,350 . ,928 
ITEM 31 60,25 171,852 ,347 . ,928 
ITEM 32 60,35 169,994 ,433 . ,927 
ITEM 33 60,48 169,644 ,505 . ,927 
ITEM 34 60,55 171,506 ,448 . ,927 
ITEM 35 60,37 167,253 ,618 . ,925 
ITEM 36 60,47 169,304 ,583 . ,926 
ITEM 37 60,43 169,606 ,501 . ,927 
ITEM 38 60,12 170,749 ,358 . ,928 
ITEM 39 60,22 168,342 ,502 . ,927 







TABEL SKALA AGRESI SETELAH UJI VALIDITAS & RELIABILITAS 







Agresi  fisik aktif langsung 
Memukul  1. Saya memukul anak 
saya ketika ia 
mengganggu saya 
√  0,432 Valid 
2. Saya menggunakan 
cara memukul untuk 
mendisiplinkan 
anak saya 
√  0,553 Valid 





 √ 0,577 Valid 





√  0,530 Valid 
Menjewer 5. Saya menjewer 
anak saya jika ia 
sulit untuk di 
peringatkan 
√  0,569 Valid 
Mengurung 6. Saya mengurung 
anak saya di dalam 
kamar jika ia tidak 
berhenti menangis 
√  0,474 Valid 
7. Saya mengurung 
anak saya di dalam 
kamar jika ia terlalu 
sering bermain 
dengan temanya 







Agresi fisik pasif langsung 
    
Menjauhi  8. Saya menjauhi anak 
saya ketika sedang 
banyak  
√  0,349 Valid 
9. Say lebih memilih 
menjauhi anak saya 
ketika ia sedang 
rewel 
√  0,580 Valid 
Membantng 
barang-barang 




terhadap anak saya 
√  0,622 Valid 
11. Saya merasa 
membanting barang 




√  0,595 Valid 




12. Saya lebih memilih 
membanting mainan 
anak saya ketika ia 
rewel dengan 
mainanya 
√  0,628 Valid 
13. Menurut saya 
merusak mainan 
anak adalah hal 
yang percuma untuk 
menghentikan 
perilaku rewelnya  
 √ 0,501 Valid 
Menyindir  14. Saya menyindir 
anak saya ketika ia 
tidak jujur 
√  0,303 Valid 
Agresi fisik pasif tidak langsung     
Tidak peduli 15. Saya tidak peduli 
jika anak saya 
menangis karena dia 






16. Tidak peduli 




√  0,439 Valid 
17. Mengabaikan anak 





Agresi verbal aktif langsung     
Marah 18. Saya memarahi 




√  0,379 Valid 
19. Saya memarahi 




√  0,556 Valid 




√  0,378 Valid 
21. Saya pernah 
mengatai anak saya 
bodoh 
√  0,512 Valid 
Membentak  22. Saya 
memperingatkan 
kesalahan anak saya 
dengan cara 
membentak 
√  0,493 Valid 
23. Saya pernah 
membentak anak 
saya ketika ia 
sedang ada masalah, 
walaupun ia sedang 
√  0,626 Valid 
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ingin di manja 
Mengumpat  24. Saya pernah 
mengumpat dengan 
membandingkan 
anak saya dengan 
anak lain 
√  0,456 Valid 
Mencaci maki 25. Saya tetap bercanda 
dengan anak saya 
walaupun sedang 
kesal dengan orang 
lain 
 √ 0,520 Valid 
Mengancam  26. Saya mengancam 
anak saya, agar dia 
tidak melakukan 
kesalahan lagi  
√  0,451 Valid 
Mengomeli  27. Saya 
memperingatkan 
anak sya, agar dia 
tidak melakukan 
kesalahan lagi 
√  0,531 Valid 
Agresi verbal pasif langsung    Valid 
Menolak 
bicara 
28. Saya berbicara 




 √ 0,350 Valid 
29. Saya memilih 
menolak bicara 




√  0,124 Tidak Valid 
Mendiamkan  30. Saya lebih memilih 
untuk mendiamkan 
anak saya, ketika 
dia melakukan 
kesalahan 
√  0,295 Tidak Valid 
31. Saya mendiamkan 
anak saya ketika 
marah dengan 




Agresi verbal aktif tidak langsung    Valid 
Mengadu 
domba 




saya atas kesalahan 
yang saya perbuat  
√  0,433 Valid 
33. Saya mempengaruhi 
suami untuk ikut 
memarahi anak saya 
√  0,505 Valid 
34. Saya memprovokasi 
suami untuk ikut 
menghukum anak 
saya 
√  0,448 Valid 
Memfitnah 35. Saya pernah 
menyalahkan anak 
saya atas kesalahan 
yang saya perbuat 
√  0,618 Valid 
36. Saya menyalahkan 
anak saya atas 
kesalahan yang saya 
perbuat untuk 
menutupi rasa malu 
saya 
√  0,583 Valid 




saya atas kesalahan 
yang saya perbuat 
√  0,501 Valid 




38. Sulit bagi saya 
untuk memberikan 
dukungan kepada 
anak, jika ia lebih 
sering menyerah 
√  0,358 Valid 
39. Saya jarang 
mengajak anak saya 














√  0,590 Valid 
 
TABEL RANGKUMAN SKALA AGRESI SETELAH UJI VALIDITAS & 
RELIABILITAS 
 
No Dimensi  Item valid Item tidak 
valid 
1 Agresi fisik aktif 
langsung 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7  
2 Agresi fisik pasif 
langsung 
8, 9, 10, 11  
3 Agresi fisik aktif tidak 
langsung 
12, 13, 14  
4 Agresi fisik pasif tidak 
langsung 
15, 16, 17  
5 Agresi verbal aktif 
langsung 
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27 
 
6 Agresi verbal pasif 
langsung 
28, 31 29, 30 
7 Agresi verbal aktif 
tidak langsung 
32, 33, 34, 35, 36, 37  
8 Agresi verbal pasif 
tidak langsung 
38, 39, 40  

















































TABEL RINGKASAN SKALA AGRESI SETELAH TRY OUT 
 
No Aspek Favourable Unfavourable Total 
1 Agresi fisik aktif langsung 1, 2, 4, 5, 6, 7 3 7 
2 Agresi fisik pasif langsung 8, 9, 10, 11  4 
3 Agresi fisik aktif tidak 
langsung 
12, 14 13 3 
4 Agresi fisik pasif tidak 
langsung 
15, 16 17 3 
5 Agresi verbal aktif langsung 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 26, 27 
25 10 
6 Agresi verbal pasif langsung 29 28 2 
7 Agresi verbal aktif tidak 
langsung 
30, 31, 32, 33, 34, 
35 
 6 
8 Agresi verbal pasif tidak 
langsung 
36, 37, 38  3 




No Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya memukul anak saya ketika ia mengganggu 
saya 
    
2 Saya menggunakan cara memukul untuk 
mendisiplinkan anak saya 
    
3 Saya menghindari mencubit anak, walaupun 
sedang kesal dengan dirinya 
    
4 Saya mencubit anak saya karena saya 
menganggap itu adalah penyelesaian yang 
praktis 
    
5 Saya menjewer anak saya jika ia sulit untuk di 
peringatkan 
    
6 Saya mengurung anak saya di dalam kamar jika 
ia tidak berhenti menangis 
    
7 Saya mengurung anak saya di dalam kamar jika 
ia terlalu sering bermain dengan temanya 
    
8 Saya menjauhi anak saya ketika sedang banyak 
pikiran 
    
9 Saya lebih memilih menjauhi anak saya ketika ia 
sedang rewel 
    
10 Saya membanting barang disekitar saya untuk 
meluapkan emosi terhadap anak saya 
    
11 Saya merasa membanting barang milik anak 
saya dapat melampiaskan kekesalan terhadapnya 
    
12 Saya lebih memilih membanting mainan anak 
saya ketika ia rewel dengan mainanya 
    
13 Menurut saya merusak mainan anak adalah hal     
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yang percuma untuk menghentikan perilaku 
rewelnya 
14 Saya menyindir anak saya ketika ia tidak jujur     
15 Saya tidak peduli jika anak saya menangis 
karena dia mendengar saya bertengkar dengan 
pasangan saya 
    
16 Tidak peduli terhadap anak yang sedang tantrum 
adalah penyelesaian yang ampuh 
    
17 Mengabaikan anak yang sedang marah bukan 
solusi terbaik 
    
18 Saya memarahi anak saya ketika mereka 
merengek meminta dibelikan mainan baru 
    
19 Saya memarahi anak saya ketika ia suka 
berteriak-teriak 
    
20 Saya pernah menghina kekurangan anak saya     
21 Saya pernah mengatai anak saya bodoh     
22 Saya memperingatkan kesalahan anak saya 
dengan cara membentak 
    
23 Saya pernah membentak anak saya ketika sedang 
ada masalah, walaupun ia sedang ingin dimanja 
    
24 Saya pernah mengumpat dengan 
membandingkan anak saya dengan anak lain 
    
25 Saya tetap bercanda dengan anak saya walupun 
sedang kesal dengan orang lain 
    
26 Saya mengancam anak saya, agar dia tidak 
melakukan kesalahan lagi 
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Saya memperingatkan anak dengan cara 
mengomel 
    
28 Saya berbicara dengan sabar ketika anak saya 
melakukan kesalahan 
    
29 Saya mendiamkan anak saya ketika marah 
dengan pasangan saya 
    
30 Saya pernah mengadu kepada suami dengan 
menyalahkan anak saya atas kesalahan yang saya 
perbuat 
    
31 Saya mempengaruhi suami untuk ikut memarahi 
anak saya 
    
32 Saya memprovokasi suami untuk ikut 
menghukum anak saya 
    
33 Saya pernah menyalahkan anak saya atas 
kesalahan yang saya perbuat 
    
34 Saya menyalahkan anak saya atas kesalahan 
yang saya perbuat untuk menutupi rasa malu 
saya 
    
35 Saya pernah berbohong kepada suami dengan 
menyalahkan anak saya atas kesalahan yang saya 
perbuat 
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36 Sulit bagi saya untuk memberikan dukungan 
kepada anak, jika ia lebih sering menyerah 
    
37 Saya jarang mengajak anak saya untuk bertemu 
banyak orang karena saya mengkhawatirkan 
beberapa hal 
    
38 Saya tidak mendukung minat anak sepenuhnya, 
karena saya memiliki pendapat yang berbeda 


































































SKALA SELF-CONTROL SEBELUM TRY OUT 
 
No Aspek Favourable Unfavourable Total 
1 Behavioral control 1, 3, 5, 6 2, 4, 7, 8 8 
2 Cognitive control 10, 13, 14, 16, 17, 19, 20 9, 11, 12, 15, 18 12 
3 Decesional control 23, 24, 25 21, 22, 26, 27 7 
Jumlah    27 
 
SKALA SELF-CONTROL SEBELUM TRY OUT 
 
Nama   :  
Usia   :  
Pekerjaan  :  
Usia Anak (centang salah satu) : 2 tahun ;  3 tahun;  4 tahun;  5 tahun 
 
Sehubungan dengan penyelesaian skripsi untuk memperoleh gelar sarjana pada 
Fakultas Psikologi Uniiversitas Muhammadiyah Malang, maka saya Dzati Yumni 
S bertujuan mengadakan penelitian. Oleh karena itu saya berharap agar ibu 
bersedia membantu saya untuk mengisi skala ini dengan jujur. Data diri dan 
jawaban ibu akan dijamin kerahasiaanya dan hanya di gunakan utuk keperluan 
penelitian. 
 
Ibu dimohon untuk memilih 1 dari 4 pilihan yang menggambarkan perilaku ibu 
sebenarnya. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kotak dari empat 
kemungkinan jawaban, yaitu: 
 
SS  = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai  
TS  = Tidak Sesuai  
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 
Demikian permohonan ini saya ajukan dan atas kesediaan dan bantuan ibu saya 
ucapkan terima kasih. 
        Malang, Mei 2018 
 
 
        Dzati Yumni S  
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Ketika sedang marah dengan seseorang, saya akan 
mempertimbangkan tindakan saya dengan hati-hati 
    
2 Saya kurang mempedulikan konsekuensi dari setiap 
perilaku saya  
    
3 Saya mampu bersabar untuk tidak melakukan sesuatu 
yang saya tidak mampu 
    
4 Saya dengan segera melakukan sesuatu tanpa banyak 
pertimbangan 
    
5 Walaupun pedas, saya terima dengan baik kritikan yang     
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ditujukan pada saya 
6 Ketika saya melihat anak saya berkelahi, saya akan 
melerai dan menasehatinya 
    
7 Jika saya merasa kesal pada anak saya, saya langsung 
memarahinya 
    
8 Ketika saya merasa tersinggung, saya langsung 
menyindir orang yang telah menyinggung saya 
    
9 Saya sering melakukan sesuatu yang melanggar 
peraturan tanpa memikirkan akibatnya 
    
10 Apabila saya tertekan, saya akan berusaha mengingat 
hal-hal yang membuat saya senang 
    
11 Banyaknya persoalan yang terjadi membuat saya takut 
untuk menghadapinya 
    
12 Ketika saya sedang melakukan aktifitas saya tidak 
pernah memikirkan lingkungan sekitar saya 
    
13 Ketika saya melakukan kesalahan, saya segera 
memperbaiki untuk menjadi lebih baik 
    
14 Kegagalan sebagai pemacu semangat saya untuk berbuat 
lebih baik 
    
15 Saya membiarkan urusan rumah terbengkalai apabila 
banyak persoalan yang harus diselesaikan 
    
16 Saya akan memperjuangkan hasil pemikiran saya bila itu 
benar dan baik untuk semua orang 
    
17 Saya berusaha memaafkan kesalahan anak saya terhadap 
saya untuk mengurangi kemarahan saya terhadapnya 
    
18 Saya berpikir tidak akan memaafkan kesalahan anak 
saya, apabila ia mengulangi kesalahanya lagi 
    
19 Saya dapat menerima kritikan yang disampaikan orang 
lain, jika itu baik bagi saya 
    
20 Saya tidak bisa sabar jika anak saya mengganggu 
aktifitas saya 
    
21 Saya tidak pernah peduli apakah anak saya suka atau 
tidak apabila saya melakukan sesuatu yang saya sukai 
    
22 Saya suka mengambil keputusan secara cepat dan lupa 
memperdulikan resiko yang harus saya hadapi 
    
23 Saya mencari tempat yang sepi jika saya butuh 
ketenangan dalam berpikir 
    
24 Saya mengambil hikmah dari suatu kegagalan yang 
pernah saya alami dan berusaha untuk memperbaikinya 
    
25 Saya bisa memilih mana pekerjaan yang harus di 
selesaikan terlebih dahulu 
    
26 Saya memilih kabur ketika mendapat permasalahan yang 
tidak kunjung selesai 
    
27 Saya akan menunda mengikuti kegiatan ketika saya 
sedang lelah karena aktifitas saya 


















LAMPIRAN 6  


























Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,847 ,857 27 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
 ITEM 1 81,50 50,559 ,585 . ,837 
ITEM 2 81,73 50,809 ,385 . ,842 
ITEM 3 81,53 51,033 ,509 . ,839 
 ITEM 4 81,73 51,521 ,382 . ,842 
ITEM 5 81,52 51,542 ,499 . ,840 
 ITEM 6 81,22 51,325 ,330 . ,844 
ITEM 7 81,68 50,932 ,377 . ,843 
ITEM 8 81,72 53,868 ,071 . ,854 
ITEM 9 81,42 49,162 ,536 . ,837 
ITEM 10 81,30 53,061 ,238 . ,847 
 ITEM 11 81,68 52,898 ,184 . ,849 
ITEM 12 81,65 51,248 ,450 . ,841 
ITEM 13 81,18 50,627 ,591 . ,837 
 ITEM 14 81,23 48,860 ,647 . ,833 
ITEM 15 81,82 50,559 ,453 . ,840 
ITEM 16 81,35 53,181 ,232 . ,847 
ITEM 17 81,13 50,456 ,508 . ,838 
 ITEM 18 81,12 51,529 ,429 . ,841 
 ITEM 19 81,25 51,275 ,508 . ,839 
 ITEM 20 81,77 52,250 ,239 . ,848 
ITEM 21 81,52 50,627 ,462 . ,840 
ITEM 22 81,78 50,240 ,441 . ,840 
ITEM 23 81,58 55,468 -,081 . ,859 
ITEM 24 81,20 50,434 ,579 . ,837 
ITEM 25 81,30 50,281 ,550 . ,837 
ITEM 26 81,32 49,745 ,511 . ,838 










Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,877 ,883 20 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
ITEM 1 61,02 39,678 ,600 . ,868 
ITEM 2 61,25 40,055 ,374 . ,876 
ITEM 3 61,05 40,048 ,530 . ,870 
ITEM 4 61,25 40,496 ,398 . ,874 
 ITEM 5 61,03 40,507 ,522 . ,871 
ITEM 6 60,73 40,640 ,305 . ,878 
ITEM 7 61,20 39,892 ,399 . ,875 
ITEM 9 60,93 38,606 ,525 . ,870 
ITEM 12 61,17 40,480 ,434 . ,873 
ITEM 13 60,70 39,739 ,606 . ,868 
ITEM 14 60,75 38,292 ,642 . ,866 
ITEM 15 61,33 40,056 ,414 . ,874 
ITEM 17 60,65 39,452 ,538 . ,870 
ITEM 18 60,63 40,541 ,441 . ,873 
ITEM 19 60,77 40,419 ,505 . ,871 
ITEM 21 61,03 39,795 ,464 . ,872 
ITEM 22 61,30 39,197 ,473 . ,872 
ITEM 24 60,72 39,698 ,572 . ,869 
 ITEM 25 60,82 39,339 ,575 . ,868 









TABEL SKALA SELF-CONTROL SETELAH UJI VALIDITAS & 
RELIABILITAS 
 










1. Ketika sedang 
marah dengan 




√  0,600 Valid  
Mengatur 
Pelaksanaan 
2. Saya kurang 
mempedulikan 
konsekuensi dari 
setiap perilaku saya 
 √ 0,374 Valid 
Memodifikasi 
Stimulus 
3. Saya mampu 
bersabar untuk tidak 
melakukan sesuatu 
yang saya tidak 
mampu 
√  0,530 Valid 
Mengatur 
Pelaksanaan 




 √ 0,398 Valid 
Memodifikasi 
Stimulus 
5. Walaupun pedas, 
saya terima dengan 
baik kritikan yang 
ditujukan pada saya 
√  0,522 Valid 
Mengatur 
Pelaksanaan 
6. Ketika saya melihat 
anak saya berkelahi, 
saya akan melerai 
dan menasehatinya 
√  0,305 Valid 
Memodifikasi 
Stimulus 
7. Jika saya merasa 
kesal pada anak 
saya, saya langsung 
memarahinya 





8. Ketika saya merasa 
tersinggung, saya 
langsung menyindir 
orang yang telah 
menyinggung saya 
 √ 0,071 Tidak Valid 
Cognitive control     
Melakukan 
Penilaian 






 √ 0,525 Valid 
Memperoleh 
Informasi 
10. Apabila saya 
tertekan, saya akan 
berusahan 
mengingat hal-hal 
yang membuat saya 
senang 






saya takut untuk 
menghadapinya 
 √ 0,184 Tidak Valid 
Memperoleh 
Informasi 
12. Ketika saya sedang 
melakukan aktifitas 




 √ 0,434 Valid 
Memperoleh 
Informasi 




untuk menjadi lebih 
baik 
√  0,606 Valid 
Memperoleh 
Informasi 
14. Kegagalan sebagai 
pemacu semangat 
saya untuk berbuat 
lebih baik 
√  0,642 Valid 
Melakukan 15. Saya membiarkan  √ 0,414 Valid 
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16. Saya akan 
memperjuangkan 
hasil pemikiran saya 
bila itu benar dan 
baik untuk semua 
orang  
√  0,232 Tidak Valid 
Memperoleh 
Informasi 
17. Saya berusaha 
memaafkan 
kesalahan anak saya 









18. Saya berpikir tidak 
akan memaafkan 









19. Saya dapat 
menerima kritikan 
yang disampaikan 
orang lain, jika itu 
baik bagi saya 
√  0,505 Valid 
Memperoleh 
Informasi 
20. Saya tidak bisa 
sabar jika anak saya 
mengganggu 
aktifitas saya 
√  0,239 Tidak Valid 




21. Saya tidak pernah 
peduli apakah anak 
saya suka atau tidak 
apabila saya 
melakukan sesuatu 
yang saya sukai 






22. Saya suka 
mengambil 
keputusan secara 
cepat dan lupa 
memperdulikan 
resiko yang harus 
saya hadapi  




23. Saya mencari tempat 
yang sepi jika saya 
butuh ketenangan 
dalam berpikir 




24.  Saya mengambil 
hikmah dari suatu 
kegagalan yang 
pernah saya alami 
dan berusaha untuk 
memperbaikinya 




25. Saya bisa memilih 
mana pekerjaan 
yang harus di 
selesaikan terlebih 
dahulu  













27. Saya akan menunda 
mengikuti kegiatan 
ketika saya sedang 
lelah karena aktifitas 
saya 
 √ 0,028 Tidak Valid 
 
TABEL RANGKUMAN SKALA SELF-CONTROL SETELAH UJI 
VALIDITAS & RELIABILITAS 
 
No Dimensi No item valid No item tidak valid 
1 Behavioral control 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 8 
2 Cognitive control 9, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19 10, 11, 16, 20 
3 Decesional control 21, 22, 24, 25, 26, 23, 27 





































TABEL RINGKASAN SKALA SELF-CONTROL SETELAH TRY OUT 
 
No Aspek Favourable Unfavourable Total 
1 Behavioral control 1, 3, 5, 6 2, 4, 7 7 
2 Cognitive control 13, 14, 17, 19 9, 12, 15, 18 8 
3 Decesional control 24, 25 21, 22, 26 5 
Jumlah    20 
 
SKALA SELF-CONTROL  
 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Ketika sedang marah dengan seseorang, saya 
akan mempertimbangkan tindakan saya dengan 
hati-hati 
    
2 Saya kurang mempedulikan konsekuensi dari 
setiap perilaku saya  
    
3 Saya mampu bersabar untuk tidak melakukan 
sesuatu yang saya tidak mampu 
    
4 Saya dengan segera melakukan sesuatu tanpa 
banyak pertimbangan 
    
5 Walaupun pedas, saya terima dengan baik 
kritikan yang ditujukan pada saya 
    
6 Ketika saya melihat anak saya berkelahi, saya 
akan melerai dan menasehatinya 
    
7 Jika saya merasa kesal pada anak saya, saya 
langsung memarahinya 
    
8 Saya sering melakukan sesuatu yang melanggar 
peraturan tanpa memikirkan akibatnya 
    
9 Ketika saya sedang melakukan aktifitas saya 
tidak pernah memikirkan lingkungan sekitar 
saya 
    
10 Ketika saya melakukan kesalahan, saya segera 
memperbaiki untuk menjadi lebih baik 
    
11 Kegagalan sebagai pemacu semangat saya 
untuk berbuat lebih baik 
    
12 Saya membiarkan urusan rumah terbengkalai 
apabila banyak persoalan yang harus 
diselesaikan 
    
13 Saya berusaha memaafkan kesalahan anak saya 
terhadap saya untuk mengurangi kemarahan 
saya terhadapnya 
    
14 Saya berpikir tidak akan memaafkan kesalahan 
anak saya, apabila ia mengulangi kesalahanya 
lagi 
    
15 Saya dapat menerima kritikan yang 
disampaikan orang lain, jika itu baik bagi saya 
    
16 Saya tidak pernah peduli apakah anak saya 
suka atau tidak apabila saya melakukan sesuatu 
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yang saya sukai 
17 Saya suka mengambil keputusan secara cepat 
dan lupa memperdulikan resiko yang harus 
saya hadapi 
    
18 Saya mengambil hikmah dari suatu kegagalan 
yang pernah saya alami dan berusaha untuk 
memperbaikinya 
    
19 Saya bisa memilih mana pekerjaan yang harus 
di selesaikan terlebih dahulu 
    
20 Saya memilih kabur ketika mendapat 
permasalahan yang tidak kunjung selesai 
























































































Nama   :  
Usia   :  
Pekerjaan  :  
Usia Anak (centang salah satu) : 2 tahun ;  3 tahun;  4 tahun;  5 tahun 
 
Sehubungan dengan penyelesaian skripsi untuk memperoleh gelar sarjana pada 
Fakultas Psikologi Uniiversitas Muhammadiyah Malang, maka saya Dzati Yumni 
S bertujuan mengadakan penelitian. Oleh karena itu saya berharap agar ibu 
bersedia membantu saya untuk mengisi skala ini dengan jujur. Data diri dan 
jawaban ibu akan dijamin kerahasiaanya dan hanya di gunakan utuk keperluan 
penelitian. 
 
Ibu dimohon untuk memilih 1 dari 4 pilihan yang menggambarkan perilaku ibu 
sebenarnya. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kotak dari empat 
kemungkinan jawaban, yaitu: 
 
TP  = Tidak Pernah 
J = Jarang 
S  = Sering  
SL = Selalu 
 
Demikian permohonan ini saya ajukan dan atas kesediaan dan bantuan ibu saya 
ucapkan terima kasih. 
 
No Pernyataan  TP J S SL 
1 Saya memukul anak saya ketika ia mengganggu 
saya 
    
2 Saya menggunakan cara memukul untuk 
mendisiplinkan anak saya 
    
3 Saya menghindari mencubit anak, walaupun 
sedang kesal dengan dirinya 
    
4 Saya mencubit anak saya karena saya 
menganggap itu adalah penyelesaian yang 
praktis 
    
5 Saya menjewer anak saya jika ia sulit untuk di 
peringatkan 
    
6 Saya mengurung anak saya di dalam kamar jika 
ia tidak berhenti menangis 
    
7 Saya mengurung anak saya di dalam kamar jika 
ia terlalu sering bermain dengan temanya 
    
8 Saya menjauhi anak saya ketika sedang banyak 
pikiran 
    
9 Saya lebih memilih menjauhi anak saya ketika ia 
sedang rewel 
    
10 Saya membanting barang disekitar saya untuk 
meluapkan emosi terhadap anak saya 
    
11 Saya merasa membanting barang milik anak     
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saya dapat melampiaskan kekesalan terhadapnya 
12 Saya lebih memilih membanting mainan anak 
saya ketika ia rewel dengan mainanya 
    
13 Menurut saya merusak mainan anak adalah hal 
yang percuma untuk menghentikan perilaku 
rewelnya 
    
14 Saya menyindir anak saya ketika ia tidak jujur     
15 Saya tidak peduli jika anak saya menangis 
karena dia mendengar saya bertengkar dengan 
pasangan saya 
    
16 Tidak peduli terhadap anak yang sedang tantrum 
adalah penyelesaian yang ampuh 
    
17 Mengabaikan anak yang sedang marah bukan 
solusi terbaik 
    
18 Saya memarahi anak saya ketika mereka 
merengek meminta dibelikan mainan baru 
    
19 Saya memarahi anak saya ketika ia suka 
berteriak-teriak 
    
20 Saya pernah menghina kekurangan anak saya     
21 Saya pernah mengatai anak saya bodoh     
22 Saya memperingatkan kesalahan anak saya 
dengan cara membentak 
    
23 Saya pernah membentak anak saya ketika sedang 
ada masalah, walaupun ia sedang ingin dimanja 
    
24 Saya pernah mengumpat dengan 
membandingkan anak saya dengan anak lain 
    
25 Saya tetap bercanda dengan anak saya walupun 
sedang kesal dengan orang lain 
    
26 Saya mengancam anak saya, agar dia tidak 
melakukan kesalahan lagi 
    
27 
 
Saya memperingatkan anak dengan cara 
mengomel 
    
28 Saya berbicara dengan sabar ketika anak saya 
melakukan kesalahan 
    
29 Saya mendiamkan anak saya ketika marah 
dengan pasangan saya 
    
30 Saya pernah mengadu kepada suami dengan 
menyalahkan anak saya atas kesalahan yang saya 
perbuat 
    
31 Saya mempengaruhi suami untuk ikut memarahi 
anak saya 
    
32 Saya memprovokasi suami untuk ikut 
menghukum anak saya 
    
33 Saya pernah menyalahkan anak saya atas 
kesalahan yang saya perbuat 
    
34 Saya menyalahkan anak saya atas kesalahan 
yang saya perbuat untuk menutupi rasa malu 
saya 
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35 Saya pernah berbohong kepada suami dengan 
menyalahkan anak saya atas kesalahan yang saya 
perbuat 
    
36 Sulit bagi saya untuk memberikan dukungan 
kepada anak, jika ia lebih sering menyerah 
    
37 Saya jarang mengajak anak saya untuk bertemu 
banyak orang karena saya mengkhawatirkan 
beberapa hal 
    
38 Saya tidak mendukung minat anak sepenuhnya, 
karena saya memiliki pendapat yang berbeda 
    
 
